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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1       Kajian Pustaka
2.1.1    Pengertian Bank

Peranan lembaga perbankan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat besar. Hampir semua sektor usaha yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya.
Pengertian Bank yang dikemukakan oleh Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan adalah :

“Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya”.

( 2003 : 11 )
Sedangkan pengertian Bank menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang dikutip oleh Dahlan Siamat dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan yaitu :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakatt banyak”.

( 2004 : 87 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah kredit. Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. 
2.1.2    Pengertian Kredit

Dalam arti luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.

Pengertian Kredit menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang dikutip oleh Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Lain yaitu : 

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

( 2006 : 114 )
Sedangkan pengertian Kredit menurut Komarudin Sastradipoera dalam bukunya Strategi Manajemen Bisnis Perbankan adalah sebagai   berikut: 
”Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan (yang disamakan dengan uang) berdasrkan persepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang dalam hal ini peminjam berkewajiban melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu dengan (biasanya) sejumlah bunga yang ditetapkan lebih dahulu”.

( 2004 : 151 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sangsi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar-benar dapat dipercaya maka, bank terlebih dulu mengadakan analisis kredit. Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman.

Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang dilakukan untuk penyelamatan kredit tersebut beragam. Dikatakan beragam karena dilihat terlebih dahulu penyebabnya. Jika memang masih bisa dibantu, maka tindakan membantu apakah dengan menambah jumlah kredit atau dengan memperpanjang jangka waktunya. Namun jika memang sudah tidak dapat diselamatkan kembali maka tindakan terakhir bagi bank adalah menyita jaminan yang telah dijaminkan oleh nasabah.
2.1.3    Unsur-Unsur Kredit

Menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut :

1. “Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang. 

2. Kesepakatan

Disamping unsur kepercayaan di dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 

3. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. 

4. Resiko

Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya pada hal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah seperti bencana alam. 

5. Balas Jasa

Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentu mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga bagi bank prinsip konvensional”.
( 2003 : 74 )
2.1.4    Tujuan Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan, kredit dapat dibedakan menurut tujuannya yaitu :

a. ”Kredit Komersil ( comercil loan )

Yaitu kredit yang diberikan untuk memperlancar kegiatan usaha nasabah di bidang perdagangan. Kredit komersil ini meliputi antara lain : kredit leveransir, kredit untuk usaha pertokoan, kredit ekspor dan sebagainya.

b. Kredit Konsumtif ( consumer loan )

Yaitu kredit yang diberikan oleh bank untuk memenuhi kebutuhan debitur yang bersifat konsumtif. Oleh karena itu, kredit ini bagi debitur tidak digunakan sebagai modal kerja untuk memperoleh laba akan tetapi semata-mata digunakan untuk membeli properti ( rumah ), mobil, dan berbagai macam barang konsumsi lainnya.

c. Kredit Produktif

Yaitu kredit yang diberikan oleh bank dalam rangka membiayai kebutuhan modal kerja debitur sehingga dapat memperlancar produksi misalnya pembelian bahan baku, pembayaran upah, biaya pengepakan, biaya pemasaran dan distribusi dan sebagainya”.
( 2004 : 166 )
2.1.5    Jenis-Jenis Kredit

Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1. “Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya untuk suatu priode yang relatif lebih lama yang biasanya kegunana kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.

b. Kredit modal kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. Kredit modal kerja merupakan kredit yang dicarikan untuk mendukung kredit investasi yang sudah ada.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi.

b. Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.

c. Kredit perdagangan

Kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, kredit jenis ini diberikan untuk modal kerja.

c. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu di atas 3 tahun atau 5 tahun.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud.

b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. 

5. Dilihat dari segi sector usaha

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sector perkebunan atau pertanian rakyat.

b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar.

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah.

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar.

f. Kredit profesi, diberikan kepada para professional seperti, dosen, dokter atau pengacara.

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.

h. Dan sektor-sektor usaha lainnya”.

(2003 : 76 )

2.1.6    Prinsip-Prinsip Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui  prosedur penilaian yang benar.

Dalam melakukan penilaian criteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanya criteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P.

Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5 C kredit menurut                 Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan adalah sebagai berikut:

1. “Character

Pengertian character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kapada bank bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan  dibarikan kredit benar-benar dapat dipercaya. 

2. Capacity

Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya mencari laba. 

3. Capital

Biasanya bank tidak bersedia untuk membiayai suatu usaha 100%, artinya setiap nasabah yang mengajukan permohopnan kredsit harus pula menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri.

4. Colleteral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.

5. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sector masing-masing.
Sedangkan penilaian dengan analisis 7 P kredit adalah sebagai berikut :
1. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkahlakunya sehari-hari maupun masa lalunya.

2. Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 

3. Perpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.
4. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan dating apakah  menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.

6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan perusahaan atau bank dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya dari bank.  

7. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi”.
( 2003 : 91 )
2.1.7    Pengertian Pengembalian Kredit
Pengertian pengembalian kredit (kolektibilitas) menurut Dahlan Siamat dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan adalah sebagai berikut :
” Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga.”
( 2004 : 174 )
Sedangkan menurut Thomas Suyatno, dkk. dalam bukunya Dasar-Dasar Perkreditan pengertian kolektibilitas adalah :

”Kolektibilitas adalah keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok dan bunga kredit oleh nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya.”

( 2007 : 123 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa oleh karena kredit dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, maka bank hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk kredit. Jika petugas bank merasa yakin bahwa nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dan mau mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Dari faktor kemauan dan unsur keamanan dan sekaligus unsur keuntungan dari suatu kredit. Kedua unsur itu saling berkaitan, profitabilitas yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan yang diambil dari pemungutan bunga.

2.1.8    Tingkat Pengembalian Kredit

Berdasarkan tingkat kolektibilitasnya atau tingkat pengembalian kreditnya, menurut Lukman Dandiwijaya dalam bukunya Manajemen Perbankan dapat dikelompokkan ke dalam 4 golongan yaitu :
1. ”Kredit lancar

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga.

2. Kredit kurang lancar

Kredit kurang lancar adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 3 (tiga) bulan dari waktu yang diperjanjikan.
3. Kredit diragukan

Kredit diragukan adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 (enam) bulan atau dua kali dari jadwal yang telah diperjanjikan.

4. Kredit macet 

Kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan”.

( 2001 : 85 )
Berdasarkan ketentuan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 98 tentang Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Tahun 2006, untuk menghitung tingkat pengembalian kredit dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

                                                             Kredit Lancar

Tingkat Pengembalian Kredit  =                                                     ×100%

                                                      Jumlah Kredit yang Diberikan

2.1.9    Profitabilitas

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal likuiditas dan profitabilitas bank.

Pengertian profitabilitas menurut S. Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

”Profitabilitas adalah merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.”

( 2002 : 33 )

Sedangkan pengertian profitabilitas menurut As. Mahmoeddin dalam bukunya Melacak Kredit Bermasalah adalah :

”Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk mendapatkan keuntungan. Profitabilitas berarti keuntungan yang diperoleh bank yang sebagian besar bersumber pada kredit yang dipinjamkan.”

( 2004 : 20 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap badan usaha selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut, sehingga dapat diketahui likuid atau tidaknya suatu badan usaha yaitu dari keadaan tingkat profitabilitas yang dicapai.

Profitabilitas penting bagi para pemilik maupun orang-orang yang berkepentingan terhadap bank. Baiknya tingkat profitabilitas akan semakin mengokohkan posisi bank dimata publik. Hal ini akan berdampak sangat baik terhadap bank, karena akan banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya di bank, sehingga bank memiliki modal untuk melakukan ekspansi usaha. 

Untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan atau bank digunakan analisis profitabilitas, dimana analisis  profitabilitas ini untuk memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan sejauh mana keefektifan pengelolaan perusahaan untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat profitabilitas suatu perusahaan atau bank.

Menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan, rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur tinggkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Rasio-rasio profitabilitas diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Gross Profit Margin

Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentasi laba dari kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya.

Rumus untuk mencari Gross Profit Margin sebagai berikut :



         Operating Income – Operating Expense

     Gross Profit Margin =                                                                       × 100 %

                                          Operating Income


2. Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya.

Rumus untuk mencari Net Profit Margin sebagai berikut :

                        Net Income

     Net Profit Margin =                                       × 100 %
                    Operating Income


3. Return on Equity Capital atau ROE

Return on Equity Capital merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income.

Rumus untuk mencari Return on Equity Capital sebagai berikut :

                                   Net Income

     Return on Equity Capital =                                    × 100 %

                                 Equity Capital

4. Return On Total Assets

Net Income Total Assets merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan manajeriil efisiensi secara overal.
Rumus untuk mencari Net Income Total Assets sebagai berikut :

                                 Net Income

      Return On Total Assets  =                                × 100 %
                                          Total Assets

( 2003 : 279 )
Pada penelitian ini penulis menggunakan rasio Return On Total Assets. Rasio ROA akan menunjukkan pendapatan yang berasal dari laba bersih (pendapatan bersih) setelah dibagi oleh total aktivanya.

2.1.10  Hubungan Tingkat Pengembalian Kredit dan Profitabilitas

Pada dasarnya suatu perusahaan yang bergerak dalam berbagai bidang usaha, baik itu barang atau pengadaan barang, kelangsungan usahanya tergantung pada pendapatan yang diperolehnya. Bagi dunia perbankan pendapatan dapat diperoleh dari kredit yang disalurkannya yang merupakan piutang bagi pihak bank. Peningkatan piutang membutuhkan tambahan pembiayaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta kemungkinan piutang yang macet tidak dapat ditagih. Piutang perusahaan pada umumnya merupakan jumlah yang terbesar dalam aktiva lancar dan merupakan bagian yang cukup besar dari asset perusahaan. Karena jumlahnya yang cukup besar ini, perusahaan terhadap kebijaksanaan yang mempengaruhi jumlah piutang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Sebagai lembaga keuangan, bank adalah lembaga penghimpun dana dan sebagai lembaga kredit. Dalam menjalankan kedua tugas pokok ini bank dihadapkan pada suatu kenyataan bahwa sumber operasinya adalah justru berada pada masyarakat. Setiap kredit yang disalurkan kepada nasabah, maka nasabah harus mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank beserta bunganya. Bunga kredit yang diperoleh bank merupakan pendapatan yang dapat meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas sangat penting bagi bank karena dari keadaan tingkat profitabilitas maka akan diketahui suatu bank itu sehat atau tidak. Dengan demikian adanya tingkat profitabilitas yang tinggi maka kelangsungan usaha bank akan terjaga dengan baik.
Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari tingkat pengembalian kredit yang dikemukakan oleh Eddie Rinaldy dalam bukunya Membaca Neraca Bank adalah sebagai berikut :

”Semakin besar aktiva produktif yang non lancar, ini berarti semakin besar pula jumlah tunggakkan bunga yang telah jatuh tempo yang disebabkan oleh debitur tidak dapat melunasinya”.

( 2008 : 55 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besar tingkat pengembalian kredit yang tidak lancar dan sudah jatuh tempo maka jumlah tunggakkan profitabilitasnya semakin besar pula. Maka dapat dilihat bahwa pengembalian kredit secara tidak langsung bisa mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Apabila nasabah bisa mengembalikan kredit itu dengan lancar, maka bank akan beroperasi secara stabil karena tidak mengalami kesulitan keuangan dalam kegiatan usahanya. Tetapi sebaliknya apabila terjadi suatu kredit yang macet, dimana nasabah tidak dapat mengembalikan pinjamannya maka hal ini akan mengganggu terhadap kelancaran kegiatan usaha bank tersebut, sehingga dalam pencapaian profitabilitas tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Oleh karena itu pengelolaan dana untuk kredit harus dikelola dengan baik agar pengembalian kredit yang diinginkan oleh pihak bank terhadap debitur dapat sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  

2.2       Kerangka Pemikiran

Bank adalah merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting bagi aktivitas perekonomian, peran strategis Bank tersebut sebagai wahana yang mampu menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien kearah peningkatan taraf hidup rakyat, Bank merupakan lembaga perantara keuangan sebagai prasarana pendukung yang amat vital untuk menunjang kelancaran perekonomian, Bank merupakan sebagai suatu lembaga pembiayaan yang mendukung dalam pemenuhan kebutuhan modal (dana) untuk pembangunan dalam kehidupan perekonomian, dimana lembaga ini memegang peranan yang sangat penting sebagai lembaga keuangan, yang mana tugas utamanya adalah menghimpun dana masyarakat untuk kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat. PD. BPR Subang Cabang Pamanukan mempunyai kegiatan usahanya selain menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan tabungan dan deposito juga memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan dan pembaharuan usaha-usaha masyarakat. Sehingga masyarakat di daerah Pamanukan kebanyakan melakukan peminjaman uang ke bank.

Menurut PSAK No. 31 (Revisi 2000) paragraf 1 mengenai Akuntansi Perbankan adalah sebagai berikut :

”Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta lembaga-lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.”







(2004 : 31.1)
Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah kredit.
Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya Manajemen Perbankan pengertrian kredit adalah sebagai berikut:

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam- meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.










( 2001 : 17 )

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bagi dunia perbankan pendapatan dapat diperoleh dari kredit yang disalurkannya yang merupakan piutang bagi pihak bank. Setiap kredit yang disalurkan kepada nasabah, maka nasabah harus mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank.

Menurut As. Mahmoeddin dalam bukunya Melacak Kredit Bermasalah pengertian pengembalian kredit atau dalam dunia perbankan lebih dikenal dengan pengertian kolektibilitas adalah :

”Kolektibilitas adalah penggolongan pinjaman berdasarkan keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok atau bunga oleh nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang masih ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya”.

( 2007 : 123 )
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemungkinan diterimanya kembali pinjaman kredit  dari nasabah maksudnya nasabah dapat mengembalikan kredit yang telah diterimanya.
Berdasarkan tingkat kolektabilitasnya atau tingkat pengembalian kreditnya, menurut Dahlan Siamat dalam bukunya Manajemen Lembaga Keuangan penggolongan kualitas kredit berdasarkan ketentuan Bank Indonesia ditetapkan sebagai berikut :
a. ”Lancar ( pass ), apabila memenuhi kriteria :

1) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif
3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai( cash callateral )
b. Dalam Perhatian Khusus ( special mention ), apabila memenuhi kriteria :

1) Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum melampaui 90 hari
2) Kadang-kadang terjadi cerukan;atau

3) Mutasi Rekening relatif aktif
4) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan
5) Didukung oleh pinjaman baru
c. Kurang lancar ( substandard ), apabila memenuhi kriteria :

1) Terdapat Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum melampaui 90 hari
2) Sering terjadi cerukan
3) Frekuensi Mutasi Rekening relatif aktif
4) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari
5) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur
6) Dokumentasi pinjaman yang lemah

d. Diragukan ( doubtful ), apabila memenuhi kriteria :

1) Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum melampaui 180 hari
2) Terjadi cerukan yang bersifat permanen
3) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari

4) Terjadi kapitalisasi bunga
5) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan
e. Macet ( loss ) 

1) Terdapat tunggakkan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum melampaui 270 hari
2) Kerugian Operasional ditutup dengan pinjaman baru
3) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar”.

(2004 : 136 )
Bagi dunia perbankan pendapatan dapat diperoleh dari kredit yang disalurkannnya, yang berarti merupakan piutang bagi bank. Bunga kredit yang diperoleh bank merupakan pendapatan yang dapat meningkatkan profitabilitas. 

Adapun pengertian profitabilitas menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan adalah sebagai berikut:
”Profitabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva pemodal yang menghasikan laba, dengan perkataan lain profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba”.









( 2001 : 19 )
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai lembaga keuangan, bank adalah lembaga penghimpun dana dan sebagai lembaga kredit. Dalam menjalankan kedua tugas pokok ini bank dihadapkan pada suatu kenyataan bahwa sumber operasinya adalah justru berada pada masyarakat. Setiap kredit yang disalurkan kepada nasabah, maka nasabah harus mengembalikan kredit tersebut sesuai dengan kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank beserta bunganya. Bunga kredit yang diperoleh bank merupakan pendapatan yang dapat meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas sangat penting bagi bank karena dari keadaan tingkat profitabilitas maka akan diketahui suatu bank itu sehat atau tidak. Dengan demikian adanya tingkat profitabilitas yang tinggi maka kelangsungan usaha bank akan terjaga dengan baik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah jumlah modal, kualitas kredit yang diberikan dan pengembaliannya, perpencaran bunga kredit, manajemen pengalokasian dana dan aktiva likuid, efisiensi dalam menekan biaya operasi dan non operasi serta mobilisasi dana masyarakat dalam memperoleh sumber dana yang murah.
Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya Manajemen Perbankan mengemukakan bahwa :

”Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income ( pendapatan ) dari kredit yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank”.

( 2001 : 86 )
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jika tingkat pengembalian kreditnya turun maka profitabilitasnya akan turun, dan sebaliknya jika tingkat pengembalian kreditnya naik maka profitabilitasnya akan naik juga. Seperti halnya perusahaan faktor profit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup bank. Program layanan kredit merupakan faktor yang sangat besar yang merupakan piutang bagi pihak bank dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas. Dari penjelasan di atas memberikan suatu pemikiran bahwa tingkat pengembalian kredit dapat mempengaruhi profitabiltas bank. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pemikiran di bawah ini :
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran

2.3       Hipotesis

Dari kerangka pemikiran tersebut, maka penulis dapat merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut :

“ Tingkat Pengembalian Kredit Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Pada PD. BPR Subang Cabang Pamanukan”.
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